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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-

Nya sehinnga laporan Pengabdian KKS ini dapat kami selesaikan.  

Kegiatan KKS Pengabdian ini dapat terlaksana tentunya melalui dukungan 

dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu ucapan terimakasih kami sampaikan 

kepada pihak-pihak sebagai berikut:  

1. Camat Paguyaman atas kerja samanya dan telah memfasilitasi kegiatan KKS 

Pengabdian.  

2. Kepala Desa Bongo Tua yang bersedia sebagai lokasi pelaksanaan program KKS 

Pengabdian.  

3. Kepala Desa Diloato yang bersedia sebagai lokasi pelaksanaan program KKS 

Pengabdian 

4. Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Paguyaman atas kesediaannya 

melibatkan guru-guru sekolah dasar dalam mengikuti kegiatan dalam program inti 

KKS Pengabdian.  

5. Seluruh Mahasiswa KKS Pengabdian UNG tahun 2018 di desa Bongo Tua dan 

Diloato atas kerjasamanya baik pada program inti maupun program tambahan.  

6. Seluruh masyarakat Desa Bongo Tua dan Diloato.  

7. Pimpinan dan Staf LP2M UNG atas bantuan dana PNBP anggaran tahun 2018.  

8. Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian 

di Desa Bongo Tua dan Diloato.  

Semoga pelaksanaan Pengabdian ini bermanfaat bagi masyarakat di desa 

Bongo Tua dan Diloato serta senantiasa dapat terus bekerjasama dengan pihak UNG 

pada kegiatan pengabdian berikutnya.  

 

 

 

Gorontalo,       Oktober 2018 
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RINGKASAN 

 

Sekolah merupakan lembaga yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungan 

masyarakatnya sehingga sekolah memiliki peran penting dalam upaya 

penyelamatan lingkungan dari bencana alam. Olehnya itu sekolah perlu mengenali 

budaya masyarakatnya sehingga pihak sekolah mudah untuk melakukan 

kerjasama. Salah satunya adalah kegiatan Ti’ayo. Ti’ayo merupakan salah satu 

bentuk gotong royong di masyarakat Gorontalo yang dilaksanakan secara tiba-

tiba.  Oleh karena bencana alam ini tidak dapat dihindari dan terkadang datangnya 

tiba-tiba, maka pihak sekolah penting untuk melakukan manajemen bencana 

berbasis Ti’ayo demi memperkuat kesiap-siagaan sekolah  terhadap bencana alam. 

Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan Ti’ayo yaitu: kerjasama, 

kebersamaan, empati, peduli dan persatuan diharapkan dapat. mengembangkan 

pengetahuan secara inovatif dalam rangka pembudayaan keselamatan, keamanan, 

dan ketahanan terhadap bencana alam baik bagi warga sekolah maupun warga 

masyarakat dilingkungan sekolah. 

Pengabdian ini berlokasi di Desa Bongo Tua, Desa Diloato Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo yang bertujuan untuk: (1) meningkatkan 

pengetahuan warga sekolah dan masyarakat tentang manajemen bencana berbasis 

Ti’ayo, (2) membentuk pola sikap dan menemukan cara dalam menjaga 

keamanan, keselamatan dan ketahanan lingkungan dari bencana alam, dan (3) 

menumbuhkan jiwa kerjasama, kebersamaan, kepedulian, dan persatuan diantara 

warga sekolah dan masyarakat. 

Target yang dicapai dalam pengabdian  ini adalah Penguatan dan Pemahaman 

warga sekolah dan warga masyarakat tentang pentingnya manajemen bencana 

melalui penerapan nilai-nilai Ti’ayo. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

kesadaran warga sekolah untuk menanamkan nilai-nilai Ti’ayo di sekolah seperti 

terbentuknya pelopor-pelopor kebersihan di sekolah, dan tumbuhnya nilai-nilai 

kerjasama, kebersamaan, kepedulian, dan persatuan melalui kegiatan yaitu 

dinamika kelompok dengan berbagai permainan seperti: Tali Mesra, Pejuang 

Semut, Bola Atas/Bola Bawah, Berjalan dengan Balon, dan Pesan Berantai yang 

didalamnya mengandung nilai-nilai Ti’ayo 

 

Kata Kunci : manajemen bencana, nilai-nilai ti’ayo 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Analisis Situasi 

Bencana merupakan peristiwa yang mengancam serta mengganggu 

kehidupan maupun penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam 

maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.  

Bencana alam yang paling banyak dijumpai di Gorontalo adalah banjir 

dan tanah longsor. Seringnya terjadi banjir dan tanah longsor menyebabkan 

gorontalo termasuk salah satu daerah rawan bencana pada tahun 2017 dan 2018 

(www.gorontaloprov.go.id). Salah satu wilayah yang sering terkena bencana alam 

banjir dan tanah longsor adalah kabupaten Boalemo. 

Bencana tidak dapat dihindari, akan tetapi dapat dikurangi dampak 

negatif ataupun resikonya. Untuk dapat mengurangi resiko bencana, maka kita 

harus dapat mengelola bencana tersebut sehingga dapat menekan kerugian dan 

kerusakan serta secepatnya memulihkan  keadaan pada kondisi semula. Untuk itu 

perlu adanya mitigasi yang bersifat struktural maupun non struktural.dalam upaya 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik, penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Salah satu upaya untuk 

mengurangi resiko bencana adalah memperkuat kesiap-siagaan  terhadap bencana 

di semua lapisan masyarakat.  

Sekolah merupakan lembaga yang tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan masyarakatnya sehingga sekolah memiliki peran penting dalam upaya 

penyelamatan lingkungan dari bencana alam. Olehnya itu sekolah perlu mengenali 

budaya masyarakatnya sehingga pihak sekolah mudah untuk melakukan 

kerjasama. Salah satunya adalah kegiatan Ti’ayo. Ti’ayo merupakan salah satu 

bentuk gotong royong di masyarakat Gorontalo yang dilaksanakan secara tiba-

tiba.  Oleh karena bencana alam ini tidak dapat dihindari dan terkadang datangnya 

tiba-tiba, maka pihak sekolah penting untuk melakukan manajemen bencana 

berbasis Ti’ayo demi memperkuat kesiap-siagaan sekolah  terhadap bencana alam. 
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Selain itu, nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan Ti’ayo yaitu: kerjasama, 

kebersamaan, empati, peduli dan persatuan diharapkan dapat. mengembangkan 

pengetahuan secara inovatif dalam rangka pembudayaan keselamatan, keamanan, 

dan ketahanan terhadap bencana alam baik bagi warga sekolah maupun warga 

masyarakat dilingkungan sekolah. 

 

1.2. Permasalahan Dan Usul Penyelesaian 

Kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemo adalah wilayah yang dihuni 

oleh sebagian penduduk asli Gorontalo. Sehingga nilai-nilai Ti’ayo penting untuk 

dilaksanakan di lingkungan sekolah dan masyarakat di Kabupaten Boalemo 

terutama dalam mempermudah pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang memerlukan 

kerajsama secara tiba-tiba/dadakan seperti ketika terjadi bencana alam banjir dan 

tanah longsor.  

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Gorontalo adalah wilayah rawan 

bencana alam dimana sering terjadi banjir dan tanah longsor. Hal ini memerlukan 

upaya yang serius dari berbagai pihak untuk melakukan penanganan bencana baik 

secara structural kelembagaan maupun non structural. Oleh karena sekolah 

sebagai suatu lembaga yang tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya, maka 

sekolah memiliki peran penting untuk mencari dan menemukan cara dalam 

menjaga keamanan, keselamatan dan ketahanan lingkungannya dari bencana alam 

yang sering terjadi.  

Untuk mencari dan menemukan cara dalam menjaga keamanan, 

keselamatan dan ketahanan lingkungannya dari bencana alam yang sering terjadi 

pihak sekolah terutama kepala sekolah perlu menggali nilai-nilai masyarakatnya. 

Solusi yang ditawarkan oleh tim KKS Pengabdian adalah Manajemen Bencana 

Berbasis Ti’ayo di sekolah kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemo.. 

Pelaksanaan kegiatan KKS-Pengabdian ini melibatkan 30 orang mahasiswa 

dari UNG yang telah memenuhi syarat untuk melaksanakan KKS. Peserta dari 

kelompok sasaran adalah pihak sekolah yaitu warga sekolah dan masyarakat di 

lingkungan sekolah di Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo.  
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BAB II 

 

TARGET DAN LUARAN 

 

2.1. Target 

Target yang ingin dicapai dalam pengabdian ini adalah Penguatan 

manajemen bencana berbasis Ti’ayo pada sekolah di desa Bongo Tua, dan desa 

Diloato Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo dengan sasaran pihak 

sekolah dalam hal ini warga sekolah dan masyarakat di sekitar sekolah. Kegiatan 

KKS pengabdian ini melibatkan 30 orang mahasiswa dari UNG yang telah 

memenuhi syarat untuk melaksanakan KKS.  

 

2.2.Luaran atau Output Pengabdian 

Luaran kegiatan KKS pengabdian ini adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan warga sekolah dan masyarakat tentang manajemen 

bencana berbasis Ti’ayo.  

2. Membentuk pola sikap dan menemukan cara dalam menjaga keamanan, 

keselamatan dan ketahanan lingkungan dari bencana alam. 

3. Menumbuhkan jiwa kerjasama, kebersamaan, kepedulian, dan persatuan 

diantara warga sekolah dan masyarakat.  

4. Penyiapan sekolah siaga bencana 
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BAB III 

 METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan  
 

Tabel 3.1.Tahapan dan Kegiatan Mahasiswa Selama Kegiatan KKS-

Pengabdian di Desa Girisa 

No Tahap  Kegiatan 

1 
Mekanisme pelaksanaan 

kegiatan KKS Pengabdian 

Survei tim calon pelaksana di lokasi 

KKS-Pengabdian 

Penyusunan dan pengusulan proposal 

KKS-Pengabdian ke LPM 

Perekrutan Mahasiswa peserta KKS-

Pengabdian 

Pembekalan (coaching) dan 

Pengasuransian mahasiswa 

Pengambilan perlengkapan mahasiswa 

peserta KKS 

Pelepasan mahasiswa peserta KKS-

Pengabdian 

Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKS-

Pengabdian 

Penyerahan mahasiswa KKS-Pengabdian 

oleh panitia ke penanggungjawab lokasi 

Monitoring dan evaluasi 

awalpertengahan periode KKS 

Monitoring dan evaluasi pertengahan 

periode KKS 

Monitoring dan evaluasi akhir periode 

KKS 

Penarikan mahasiswa peserta KKS-

Pengabdian 

2 
Materi pembekalan yang 

diberikan kepada mahasiswa. 

Fungsi mahasiswa dalam KKS-

Pengabdian oleh LPM 

Pembekalan pengetahuan tentang 

manajemen bencana berbasis Ti’ayo 

 

3.2 Pelaksanaan  

Langkah-langkah dalam bentuk program kerja yang dilaksanakan di lokasi 

KKS-Pengabdian meliputi: pembekalan pengetahuan manajemen bencana 

berbasis Ti’ayo  di sekolah Desa Bongo Tua dan Desa Diloato Kecamatan 

Paguyaman Kabupaten Boalemo bagi warga sekolah dan warga masyarakat di 
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sekitar sekolah. Selanjutnya pelibatan warga sekolah dan masyarakat dalam 

mengetahui, menggali, dan mengumpulkan persoalan-persoalan bencana di 

masyarakat mulai dari pada situasi pra bencana (pada saat tidak ada bencana), dan 

pra bencana (pada saat ada potensi bencana), tanggap darurat dan pemulihan; 

mengumpulkan data dan informasi untuk memperoleh gambaran yang lengkap, 

utuh dan mendalam; dan identifikasi daya dukung; selanjutnya merumuskan dan 

menentukan tujuan yang akan dicapai/diharapkan yang didasarkan pada nilai-nilai 

Ti’ayo yaitu: kerjasama, kebersamaan, kepedulian, dan persatuan.  

Metode yang digunakan adalah pemberian materi (teori) dan permainan 

dalam bentuk dinamika kelompok yang mengandung nilai-nilai Ti’ayo. Langkah-

langkah operasional yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan seperti pada 

tujuan dari pengabdian ini adalah : 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah di Desa Bongo Tua dan Desa 

Diloato. Kecamatan Paguyaman Kabupaten Gorontalo. 

2. Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa untuk melibatkan mahasiswa 

dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan di lingkungan masyarakat. 

Adapun volume pekerjaan pelaksanaan program KKS Pengabdian 

disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2.Alokasi Pekerjaan dilapangan 

No Nama 

Pekerjaan 

Program Volume 

(JKEM) 

Ket 

1 Persiapan  a.Survey awal 2 hr x 5 jam  

b. Koordinasi dengan pihak 

sekolah  

2 hr x 3 jam  

c. Koordinasi dengan 

pemerintah desa 

2 hr x 3 jam  

d. Pertemuan dengan 

masyarakat 

1 hr x 5 jam  

e. Penyusunan program 

kegiatan bersama 

pemerintah desa 

 

1 hr x 4 jam  

f. Penetapan program bersama 1 hr x 4 jam 

 

 

2 Pelaksanaan a.Persiapan pelaksanaan  2 hr x 4 jam  
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kegiatan pelatihan dan 

pendampingan 

b.Pelaksanaan pelatihan 2 hr x 6 jam  

c.Membuat taman, kebun, 

atau kantin Huyula 

7 hr x 4 jam  

d. Pelaksanaan program desa 8 hr x 4 jam  

3 Pelaporan hasil 

kegiatan 

a.Laporan bulanan 1 hr x 4 jam  

b.Laporan Akhir 1 hr x  4 jam  

Total Volume Kegiatan 30 x 50 JKEM= 

1500 JKEM 

30 

org 

 

1.3. Evaluasi Kegiatan 

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat dilaksanakan oleh pihak 

sekolah dan pemerintah setempat dalam melakukan penanganan bencana melalui 

manajemen bencana berbasis Ti’ayo di lingkungan sekolah dan masyarakat serta 

penyiapan sekolah siaga bencana.  Hasil pengabdian ini akan diberikan laporan 

tertulis ke LPM UNG. Hasil laporan sebagai bahan pertimbangan mitra kerja 

kampus untuk tetap terus memantau dan memberikan perhatian dalam melakukan 

penanganan bencana dengan mengimplementasikan nilai-nilai Ti’ayo pada warga 

sekolah dan warga masyarakat. 

Respon positif ditunjukkan dengan adanya kesadaran warga sekolah untuk 

menanamkan nilai-nilai Ti’ayo di sekolah seperti terbentuknya pelopor-pelopor 

kebersihan di sekolah, dan tumbuhnya nilai-nilai kerjasama, kebersamaan, 

kepedulian, dan persatuan melalui kegiatan yaitu dinamika kelompok dengan 

berbagai permainan seperti: Tali Mesra, Pejuang Semut, Bola Atas/Bola Bawah, 

Berjalan dengan Balon, dan Pesan Berantai yang didalamnya mengandung nilai-

nilai Ti’ayo 
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BAB IV 

 

 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) merupakan lembaga yang dimiliki 

oleh UNG dengan salah satu tugas utama adalah pengelolaan kegiatan KKS. 

Tujuan umum LPM UNG  adalah meningkatkan kualitas pelayanan dan kegiatan 

pendampingan masyarakat dan berupaya mencari pemecahan masalah yang 

dihadapinya kearah peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 

secara utuh dan komprehensif sebagai manifestasi dari misi Tridharma Perguruan 

Tinggi dalam mengukuhkan Universitas Negeri Gorontalo sebagai Civilization of 

University. Adapun tujuan khusus LPM UNG adalah (1) memacu pembangunan 

masyarakat dengan menumbuhkan motivasi mandiri, (2) menerapkan teknologi 

tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, (3) ikut serta meningkatkan 

kualitas sumberdaya masyarakat, dan (4) mendapatkan umpan balik bagi 

peningkatan mutu pendidikan dan pengabdian di Universitas Negeri Gorontalo. 

Sejak tahun 2014, kegiatan KKS yang dilakukan mahasiswa bersifat tematik 

atau disesuaikan dengan kompetensi masing-masing peserta. Hal ini cukup 

membantu mahasiswa sebab program kerja sejak awal yaitu sebelum 

pemberangkatan ke lokasi KKS sudah ditentukan oleh dosen pembimbing 

lapangan dan mahasiswa hanya mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. 

Penyelesaian permasalahan di lokasi KKS oleh mahasiswa lebih mudah sebab 

bidang yang ditekuni sesuai dengan kompetensinya. LPM UNG sebagai 

penyelenggara KKS Pengabdian telah memiliki pengalaman yang bertahun-tahun 

dalam pengelolaan kegiatan KKS sehingga tidak mengalami kesulitan dalam 

pengontrolan setiap tahap kegiatan. Pelaksanaan KKS pengabdian ini didampingi 

oleh 2 orang dosen yang memiliki kompetensi pendidikan. Selain dosen 

pendamping, melibatkan pula dari BPBD (Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah) kabupaten Boalemo provinsi Gorontalo. 
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BAB V 

 

HASIL YANG DICAPAI 

 

Pengabdian pada masyarakat merupakan salah satu kegiatan dari 

tridarma perguruan tinggi dengan tujuan untuk mentransfer ilmu dan teknologi 

kepada masyarakat. Adapun kegiatan pengabdian ini adalah Manajemen Bencana 

Berbasis Ti’ayo pada sekolah di kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemo. 

 KKS Pengabdian ini dilaksanakan selama 45 hari yaitu dari tanggal 15 

Agustus s/d 29 September 2018 yang berlokasi di Desa Bongo Tua dan desa 

Diloato Kecamatan Paguyaman Kabupaten Gorontalo. KKS Pengabdian ini 

melibatkan 30 orang mahasiswa UNG yang berasal dari 7 fakultas yaitu 6 jurusan 

yaitu: 14 orang dari FEB, 6 orang dari fakultas Hukum, 5 orang dari fakultas 

pertanian, 1 orang dari fakultas MIPA, 2 orang dari fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, 1 orang dari fkultas Ilmu Sosial, dan 1 orang dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan. 

Program kegiatan KKS ini terdiri dari program inti dan program 

tambahan. Program inti dilaksanakan melalui manajemen bencana berbasis Ti’ayo 

pada sekolah di kecamatan Paguyaman yaitu di desa Bongo Tua dan desa Diloato. 

Program tambahan dilaksanakan atas kerjasama mahasiswa, dosen pembimbing 

lapangan (DPL) pemerintah, karang taruna, dan masyarakat desa  Bongo Tua dan 

desa Diloato.  

Sebelum mahasiswa turun ke lokasi KKS terlebih dahulu diberikan 

pembekalan (Coaching). Materi pembekalan diberikan oleh Dosen Pembimbing 

Lapangan mengenai hal-hal yang akan dilakukan di lokasi terutama mengenai 

pelaksanaan program kegiatan inti.  

Kegiatan mahasiswa pada minggu pertama di lokasi KKS adalah 

melakukan pertemuan sekaligus sosialisasi dan adaptasi dengan masyarakat di 

desa Bongo Tua dan desa Diloato. Pertemuan dan sosialisasi yang dilakukan 

sekaligus membicarakan dan menentukan program tambahan yang akan 

dilaksanakan oleh mahasiswa bekerjasama dengan pemerintah desa, karang 

taruna, dan masyarakat di desa Bongo Tua dan desa Diloato.  
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5.1. Pelaksanaan Program Utama KKS Pengabdian  
 

Pelaksanaan program utama dilakukan pada minggu ke 3 dan ke 4 yaitu 

pada tanggal 01 dan 08 September 2018. Kegiatan ini diawali dengan koordinasi 

dengan kepala-kepala sekolah di Desa Bongo Tua dan Desa Diloato.  

Pelaksanaan program utama di Desa Bongo Tua dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 01 September 2018 yang diikuti oleh guru-guru dan siswa dari SDN 09, 10, 

dan SMP 8 Paguyaman yang berjumlah 55 orang dan 16 mahasiswa KKS. 

Selanjutnya pada tanggal 02 Sepetember dilaksanakan Sosialisasi dan Pelatihan 

Forum Gersana Desa Bongo Tua yang dihadiri oleh pemerintah desa, karang 

taruna, dan masyarakat desa Bongotua. Sedangkan Pelatihan di Desa Diloato 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 September 2018 yang diikuti oleh guru-guru dan 

siswa dari SDN 22 Paguyaman yang berjumlah 47 orang dan 14 mahasiswa KKS. 

Kegiatan pada masing-masing lokasi dilaksanakan dalam 2 tahap yaitu tahap 

pertama, melalui pemberian materi tentang Manajemen Bencanan Berbasis Ti’ayo 

dan tahap kedua,  melalui dinamika kelompok dilaksanan  ini juga dihadiri oleh 

kepala-kepala sekolah. Pelatihan dilaksanakan dengan 2 tahapan yaitu tahap 

pemberian materi dan dinamika kelompok dengan berbagai permainan seperti: 

Tali Mesra, Pejuang Semut, Bola Atas/Bola Bawah, Berjalan dengan Balon, dan 

Pesan Berantai yang didalamnya mengandung nilai-nilai Ti’ayo 

Implementasi dari kegiatan ini adalah terbentuknya pelopor-pelopor 

kebersihan di sekolah  dan tumbuhnya nilai-nilai Ti’ayo  yaitu: kerjasama, kebersamaan, 

kepedulian, dan persatuan.  

 
5.2. Pelaksanaan Kegiatan Tambahan 

 Program kegiatan tambahan mahasiswa KKS Pengabdian di desa Bongo 

Tua dan Diloato dilaksanakan sebelum dan setelah program utama dilaksanakan. 

Program sebelum kegiatan utama dilaksanakan dengan melakukan kegiatan 

kebersihan lingkungan dan tempat-tempat ibadah, dan pembuatan batas desa.   

Sedangkan program tambahan yang dilaksanakan untuk desa Bongo Tua diberi 

tema “Memupuk Rasa Kecintaan Masyarakat di Bidang Olah Raga dan 

Keagamaan serta Menjalin Keakraban antara Mahasiswa KKS dan Masyarakat 
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Bongo Tua”. Kegiatan olah raga terdiri dari: olah raga Kasti, Volly, dan Catur, 

dan untuk kegiatan keagamaan terdiri dari: Busana Muslim, Hafidz Qur’an, dan 

Adzan. Sedangkan kegiatan tambahan untuk desa Diloato diberi Tema “ 

Solidaritas Seni, Olah Raga, dan Kreativitas Mahasiswa KKS dan Karang 

Taruna”. Kegiatannya terdiri dari olaha raga sepak bola, dan takraw, serta lomba 

Busana Muslim, Goyang Tobelo, Dance, dan Konteks Kacamata.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

a. Pelaksanaan Manajemen Bencana Berbasis Ti’ayo dalam rangka memberikan 

penguatan di sekolah dan masyarakat di desa Bongo Tua, dan Diloato 

Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo tentang pentingnya nilai-nilai 

Tiayo terutama dalam mempermudah pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 

memerlukan kerajsama secara tiba-tiba/dadakan seperti ketika terjadi bencana 

alam seperti banjir dan tanah longgsor.  Penanaman nilai-nilai ti’ayo di sekolah 

ditunjukkan dengan terbentuknya pelopor-pelopor kebersihan di sekolah, dan 

tumbuhnya nilai-nilai kerjasama, kebersamaan, kepedulian, dan persatuan.  

b. Terbentuknya Forum Pengurangan Resiko Bencana (PRB), penetapan satuan 

relawan, kajian resiko bencana, dan peta resiko bencana banjir di desa Bongo 

Tua dan desa Diloato 

c. Pelaksanaan program tambahan oleh mahasiswa KKS Pengabdian di Desa 

Bongo Tua dan Diloato menperoleh respon yang positif dari masyarakat. Hal 

ini dilihat dari dukungan serta partisipasi yang tinggi dari masyarakat terhadap 

berbagai kegiatan yang dilaksanakan.  

 

6.2. Saran  

Disarankan kepada pihak sekolah dan masyarakat di desa Bongo Tua 

dan desa Diloato kecamatan Paguyaman kabupaten Boalemo agar senantiasa 

mengimplementasikan nilai-nilai Ti’ayo dalam berbagai aktifitas terutama dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sifatanya tiba-tiba atau dadakan seperti 

ketika terjadi banjir dan tanah longsor, serta penyiapan sekolah dan masyarakat 

siaga bencana. 
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